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SELAMA ini, para teoretsi,

sejarawan, dan aka-

demisi seni di Bali, ketika melihat perkembangan
seni rupa Bali, seolah ada semacam kesepakatan
pilihan perspekuif. Oleh mereka, seni rupa Bali selalu
dilihat sebagai perkembangan kebentukan dan kon-
struksi visual. Pembahasan dalam banyak kitab seni
rupa Bali adalah pembahasan seputar garis, bidang.
warna, dan unsur rupa lainnya. Jika memasuki unsur
estetik, maka pembahasan berkisar pada persoalan

irama, dinamika, komposisi,

konfigurasi, atau unsur

estetik lainnya. Karya seni rupa Bali hanya ditem-
patkan seperti produk seni rupa modern seutuhnya
yang dijauhkan dari konteks sosio-kultural yang me-

ngitarinya.

ARA Lihat seperti
itu tentu saja cende-
rung menumpulkan
makna seni rupa
Bali. Lihat misalnya
bagaimana sejarah seni lukis
Kamasan babak belur digali da-
n aspek teknik melukis. Garis
misalnya, dianalisis dari sisi
teknis ihwal bagaimana garis
dibuat dan difungsikan. Begitu
halnya dengan bidang vang ke-
rap diurai sebagai pengisian ru-
ang secara penuh, padat, tanpa
Paralel dengan itu, ketika me-
munculkan figur seseorang
yang laik dicatat dalam sejarah,
maka hanya cara pandang mo-
sebagai satu-satunya
perspektif yang dipakai. Orang
sémacam Lempad-lah yang di-
catat. Kata para sejarawan, kar-
¥a Lempad berhasil melepaskan
diri dari pakem rupa umum di
Bali. Begitu halnya ketika me-

Jarawan, akademisi, dan teo-
Petisi seni rupa Bali selalu saja
melihat keragaman seni rupa
Bali itu dalam identifikasi gaya
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berlomba mendata jasa Walter

Spies Rudolf Bonnet yang
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an dan cara melukis modern.
Kitab-kitab seni rupa Bali tak
bosan-bosannya mengulas ih-
wal jasa Spies dan Bonnet serta
kuasa puri yvang menyertainya.
Bukankah proses modernisasi
Inl sesungguhnya telah menja-
dikan seniman Ubud sebagai
“pemenang” yang ditunjukkan-
nya dengan pilihan menggam-
bar manusia namun dengan ca-
ra wimba lukis wayang?
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ASMUDJO Jono Irianto dan I
Ngurah Suryawan (kurator dan
ko-kurator) pameran bertajuk
“Tamarind: In Pursuit of Iden-
tity”, 28 Agustus hingga 28 Sep-
tember di Nava Art Gallery,
Denpasar, menyodorkan sebuah
bingkai kuratorial yang disan-
darkan pada (sebagian) per-
ll;ttn?bangan seni lukis Bali ter-

ini. Cara pandang mereka ti-
dak berdasarkan realitas ke-
bentukan dalam karya seni lu-
kis Bali, tetapi lebih bertimbang
pada sejarah sosial seni rupa
Bali mutahir. Balines Painting

Karya: Wayan Suja
Judul: Aestetic Line (2004)

Media: Media Campur di Kanvas

Ukuran: 145 x 120 em

ban dan bayang-bayang iden-
titas Bali. Hal itu terutama ber-
tujuan membebaskan dari ke-
kentalan gaya yang telah mem-
karakter dan identitas personal
Sang seniman muncul. Tak
mengherankan kalau kecende-
rungan tersebut muncul dari
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Karya: Chusin Setiadikara
Judul: lkan Asin (2004)
Media: Cat Air di Kertas
Ukuran: 54 x 67 em



dayaan kita, saat i1, tafsir atas
makna identitas nasional sering
kali dipersempit pada upaya
pencarian kelokalan di
tengah-tengah derasnya arus

modernisme. Seni rupa, teru-
tama seni lukis, dalam kasus ini

mendapatkan "keberhasilan-
nya” dari wilayah budaya Yog-
yakarta. Betapa misalnya, corak
atau gaya dekoratif dirayakan
sebagai kosa rupa yang nyaris
menjadi satu-satunya dialek
seni lukis modern di Yogyakar-
ta. Bagaimana misalnya peris-
tiwa Pameran Besar Seni Lukis
Indonesia, tahun 1974, yang di-
kuasai oleh corak atau gaya de-
koratif. Ketika dewan juri me-
nentukan lukisan terbaik dalam
perhelatan nasional itu dan me-
milih lukisan dekoratif sebagai
yang terbaik, ini menunjukkan
bahwa pencapaian kematangan
seni lukis dekoratif, di mata pa-
ra juri, mengungguli kecende-
rungan lain.

Dari Yogyakarta, keyakinan
ini diembuskan ke Bali melalui
para anggota SDI. Maka, ka-
win-nikmatlah dekoratif ala
Yogyakarta dengan kosa rupa
tradisi Bali serta konteks so-
sio-kulturalnya. Tak berlebihan
kalau kemudian Nyoman Gu-
narsa dan kawan-kawan be-
tul-betul mendapat rumah seni
lukisnya sendiri di Bali. Jadi,
bagi saya, gerakan pemikiran
para anggota SDI 1tu sesung-
guhnya adalah pilihan sikap da-
lam menafsirkan makna kepri-
badian budaya nasional di se-
putar tahun 70-an. Dan, tidak-
lah menempatkan diri sebagai
upaya terobosan yang mencoba
melepaskan diri dari beban dan
bayang-bayang identitas Balli.

Dalam kasus pameran Tama-
rind inl, Nyoman Erawan dan
IGK Murniasih bisa ditempat-
kan sebagal seniman yang pa-
ling terlihat meyakini pilihan
estetik 1ni. Secara samar, se-
sungguhnya bisa juga menem-
patkan Made Budhiana, Agung
Mangu Putra, I Wayang Sujana
Suklu, dan Putu Sutawijaya
yang pada karya-karyanya ber-
sumber dari kosa rupa seni lukis
Bali serta konteks sosio-kultu-
ral yang melingkupinya. Karya
Budhiana dan Sutawijaya
memperlihatkan ruang-ruang
tafakur manusia pada alam.
Mangu Putra disemangati oleh
laku spiritual cara Bali. Suklu
berada dalam keyakinan estetik
repetitif sebagai metode medi-
tasi. Teks dan, terutama, kon-

teks seni lukis mereka sesung-
guhnya tidak melawan para
pendahulunya. Sebaliknya, me-
reka malah memperkayanya.
Hal lain, menyangkut angkat-
an muda dari Klinik Seni Taxu.
Gde Mahendra, Dewa Ardana,
Dewa Ratoya, dan Wayan Suja,

bagi saya, mereka sesungguh-
nya tidak sekadar mengambil

jarak dan bersikap kritis ter-
hadap identitas seni lukis Bali
yang telah terbentuk sebelum-

nya. Saya menduga, sesungguh=-
nya mereka tengah merayakan

kemerdekaan seni rupa kon-
temporer yang mengambil se-
gala kemungkinan bentuk,
fungsi, dan maknanya. “Men-
dobrak Hegemoni” boleh ditaf-
sirkan sebagai metode mencuri
perhatian dalam percaturan
wacana seni rupa Bali. Sebab,
dalam langkah selanjutnya,
pasca-"mendobrak”,  setelah
mereka salin baju menjadi "Kkli-
nik”, sesun ya mereka te-
lah memperlihatkan tanda-tan-
da bahwa mereka adalah bagian
sah dari anak zaman kebuda-
yaan kontemporer Bali hari ini.

Dihadirkannya pelukis "pen-
datang” macam Chusin Seti-
adikara, Tatang BSP, dan AS
Kurnia dalam pameran ini me-
narik jika dikaitkan dengan
"romantisme” seniman pelan-
cong zaman Bali Baru—macam
Abdul Azis, Agus Djaya, Dullah,
dan lain-lain—yang melihat
Bali sebagai kampung seniman.
Di kampung ini mereka me-
nikmati kehidupan sosial de-
ngan perasaan nyaman dan
aman.

Namun demikian, pameran
ini laik dicatat. Tamarind, bagi
saya, bukanlah asam (yang lebih
berkonotasi kengiluan) tetapi,
pameran ini sesungguhnya lezat
dan telah menggarami ruang
seni rupa Bali. Setidaknya, ke-
jelian Asmudjo dan Ngurah
Suryawan dalam menentukan
peta kecil seni rupa Bali yang
tidak berdasarkan aspek kon-
struksi visual dan perkembang-
an kebentukan, tetapi berda-

sarkan konteks konsepsi dan
politik pergerakan seni rupa

p
alitas sejarah dan keberadaan
seni rupa Bali yang dilatari oleh
konteks sosio-kulturalnya.
~ HARDIMAN
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